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ABSTRACT

Background: Habits and preferences inß uence the street food consumption. Consuming of foods that 

are high in fat, protein, and carbohydrate could increase the risk to suffered from coronary heart diseases, 

high blood pressure, diabetes mellitus, and stroke. More than 90% diseases that occurs in human were 

caused by food contamination of microorganisms, likes typhus and hepatitis A.

Objectives:To analyze factors related to street food consumer preferences of Universitas Gadjah Mada�s 

students.

Methods:This was an observational research with cross sectional design.Samples were 96 UGM�s 

undergraduate students of the year 2012 taken by cluster sampling. Datas were obtained by interview 

using questionnaire consumer preferences of street food and the individual and food characteristics. Data 

were then analysed by statistical analysis using correlation test (contingency coefÞ cient and Spearman) 

and multivariate analysis using logistic regression.

Results: There was correlation between sex (RR:1.60, p=0.012), income (RR:1.36, p=0.017) and food 

prices (RR:0.52, p=0.001) with preference of street food meal.There was correlation between knowledge 

about nutrition (RR:27.75, p=0.000) and hygiene and sanitation (RR:1.25, p=0.000) with preference of 

street food on fruit group at Universitas Gadjah Mada�s students.

Conclusions: Sex, income, and food prices related to preference of street food on meal. Knowledge 

about nutrition and hygiene sanitation related to preference of fruit group street food of Universitas Gadjah 

Mada�s students. 
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ABSTRAK

Latar belakang: Kebiasaan dan preferensi seseorang akan sangat mempengaruhi konsumsi street 

food. Mengonsumsi makanan tinggi lemak, protein, dan karbohidrat dapat meningkatkan risiko terserang 

penyakit jantung koroner, tekanan darah tinggi, diabetes mellitus, dan stroke. Lebih dari 90% penyakit yang 

terjadi pada manusia disebabkan oleh kontaminasi mikroorganisme melalui makanan seperti penyakit 

tifus dan hepatitis A.

Tujuan: Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan preferensi konsumen street food pada 

mahasiswa Universitas Gadjah Mada.

Metode: Jenis penelitian observasional dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian sebesar 

96 orang mahasiswa S1 Universitas Gadjah Mada angkatan 2012 yang diambil secara cluster sampling. 

Data diperoleh dengan wawancara menggunakan kuesioner preferensi konsumen street food, karakteristik 

individu, dan makanan.Analisis bivariat menggunakan uji korelasi yaitu koeÞ sien kontingensi dan 

Spearman, sedangkan analisis multivariat menggunakan regresi logistik.

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin (RR:1,60, p=0,012), pendapatan RR:1,36, p=0,017), 

dan harga makanan (RR:0,52, p=0,001) merupakan faktor yang berhubungan dengan preferensi konsumen 

street food kelompok menu utama (RR:27,75, p=0,000), sedangkan pengetahuan gizi dan higiene sanitasi 

1Magister Gizi dan Kesehatan, Fakultas Kedokteran UGM, Jl. Farmako, Sekip Utara, Yogyakarta, e-mail: endah.budi92@gmail.com
2 Bagian Jiwa RSUP Dr. Sarjito, Jl. Kesehatan Yogyakarta 55281 
3 Program Studi Gizi Kesehatan, Fakultas Kedokteran UGM, Jl. Farmako Sekip Utara, Yogyakarta

JURNAL GIZI DAN DIETETIK INDONESIA

Vol. 3, No. 3, September 2015: 131-138



132     Endah Budi Permana P, Sumarni, Fatma Zuhrotun Nisa

makanan (RR:1,25, p=0,000) merupakan faktor yang berhubungan dengan preferensi konsumen street 

food kelompok buah-buahan pada mahasiswa Universitas Gadjah Mada.

Kesimpulan: Jenis kelamin, pendapatan, dan harga makanan berhubungan dengan preferensi konsumen 

street food kelompok menu utama. Pengetahuan gizi dan higiene sanitasi berhubungan dengan preferensi 

konsumen street food kelompok buah-buahan pada mahasiswa Universitas Gadjah Mada.

KATA KUNCI: preferensi makan, konsumen, street food, mahasiswa

dengan gizi dan kesehatan mahasiswa UGM oleh 

pihak universitas juga pemerintah Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian observasional dengan 

rancangan cross sectional. Populasi penelitian yaitu 

seluruh mahasiswa di Universitas Gadjah Mada.

Sampel sebanyak 96 orang merupakan mahasiswa 

S1 Universitas Gadjah Mada angkatan 2012  (18 

fakultas) yang diambil secara purposive (berdasarkan 

jenis kelamin), menggunakan teknik cluster sampling.

Subjek yang digunakan berusia 18-20 tahun, sehat 

Þ sik dan mental (tidak sedang sakit). Sementara itu, 

subjek akan dieksklusi bila memiliki alergi (berupa 

gatal-gatal, muntah, atau diare) setelah mengonsumsi 

makanan tertentu, sedang dalam diet ketat (misal: 

menurunkan berat badan), memiliki kepercayaan 

untuk tidak mengonsumsi jenis makanan tertentu, dan 

sedang menjalankan pola hidup vegan.  

Variabel bebas penelitian yaitu jenis kelamin, 

asal daerah, pendapatan, pengetahuan gizi, harga 

makanan, kualitas makanan, dan higiene sanitasi.

Pengetahuan gizi yang dimaksud dalam penelitian 

adalah kemampuan responden dalam menjawab 

pertanyaan mengenai konsep dasar gizi dan akibat 

yang ditimbulkannya, pemilihan makanan, serta 

kandungan gizi makanan. Harga makanan adalah 

nilai tukar (dalam mata uang rupiah) yang biasa 

dikeluarkan oleh responden untuk mendapatkan street 

food. Kualitas makanan yaitu segala sesuatu yang 

ada hubungannya dengan nilai atau mutu makanan, 

yaitu: flavor (rasa/bau), consistency (konsisten), 

texture (tekstur makanan), visual appeal (penampilan 

makanan), nutritional content (kandungan gizi), dan 

temperature (suhu makanan). Data diperoleh dengan 

wawancara menggunakan kuesioner karakteristik 

individu, sedangkan kuesioner pengetahuan gizi 

PENDAHULUAN

Konsumsimakanan yang terus bertambah 

mengakibatkan semakin berkembangnya usaha 

kuliner yang menjual makanan di pinggir jalan (street 

food). Kemudahan mengakses street food membuat 

mahasiswa memilih untuk mengonsumsi makanan 

ini. Tiga faktor yang mempengaruhi preferensi 

makan seseorang yaitu karakteristik individu, 

makanan, dan lingkungan (1). Konsumsi makanan 

instan/cepat saji, minuman tinggi gula, kudapan 

tinggi kalori, dan lemak mengakibatkan konsumsi 

serat menurun dan konsumsi tinggi kalori meningkat 

(2). Akibat yang pertama kali muncul apabila salah 

dalam memilih makanan yaitu overweight yang 

berlanjut pada obesitas. Obesitas tidak hanya 

mengganggu penampilan Þ sik seseorang, tetapi 

juga berisiko lebih besar untuk terserang penyakit 

jantung koroner, tekanan darah tinggi, diabetes 

mellitus, dan stroke (3). Sebanyak 57% pencari 

kerja lulusan perguruan tinggi gagal dalam tes 

kesehatan karena mengidap penyakit kolesterol, 

jantung, dan diabetes mellitus (4). Lebih dari 90% 

penyakit yang terjadi pada manusia disebabkan 

oleh kontaminasi mikroorganisme melalui makanan 

(foodborne diseases) seperti penyakit tifus, disentri 

bakteri, botulism, dan intoksikasi bakteri lainnya, 

serta hepatitis A dan trichinellosis (5).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka perlu adanya penelitian mengenai faktor-

faktor yang berhubungan terhadap preferensi 

konsumen street food pada mahasiswa Universitas 

Gadjah Mada, antara lain jenis kelamin, asal daerah, 

pendapatan, pengetahuan gizi, harga makanan, 

kualitas makanan, dan higiene sanitasi. Diharapkan 

dengan mengetahui faktor yang berhubungan 

dengan preferensi konsumen street food,dapat 

dijadikan sebagai langkah awal untuk mencari 

alternatif penyelesaian kasus yang berkaitan 
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terdiri dari 20 pertanyaan yang sebelumnya telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya.Sementara itu, 

harga makanan, kualitas makanan, dan higiene 

sanitasi diperoleh dengan wawancara menggunakan 

kuesioner karakteristik makanan.Variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu preferensi konsumen street food.

Cara pengukurannya yaitu wawancara menggunakan 

kuesioner preferensi konsumen street food yang 

berisi jenis makanan dan frekuensi konsumsinya dari 

setiap kelompok street food (menu utama, kudapan, 

minuman, dan buah-buahan).

Pengambilan data dilakukan setelah mendapat-

kan surat kelaikan etik (ethical clearance) dari Komite 

Etik Fakultas Kedokteran UGM dengan nomor Ref: KE/

FK/86/EC tahun 2014 dan mendapatkan persetujuan 

dari calon subjek. Analisis bivariat menggunakan uji 

korelasi yaitu koeÞ sien kontingensi dan Spearman 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5% dan α = 0,05 

sedangkan analisis multivariat digunakan regresi 

logistik. Data dianalisis menggunakan software 

program STATA versi 12.

HASIL

Karakteristik individu

Subjek merupakan mahasiswa S1 UGM 

angkatan 2012. Dipilihnya angkatan tersebut 

karena dianggap telah mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan makanan yang terdapat 

di sekitar kampus tempat mereka tinggal, dengan 

perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan sama, 

yaitu 48 (50%) laki-laki dan 48 (50%) perempuan.

Terdapat 25 (26,04%) subjek berasal dari 

Pulau Sumatera seperti Aceh, Padang, Medan, 

Bengkulu, Palembang, Bangka Belitung, dan 

Lampung. Sebanyak 48 (50%) subjek yang berasal 

dari Pulau Jawa seperti Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Yogyakarta maupun Jawa Timur. Terdapat 

14 (14,58%) subjek berasal dari Pulau Kalimantan 

yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur. Selain 

ketiga pulau tersebut terdapat 9 (9,38%) subjek 

berasal dari pulau lainnya di Indonesia seperti Pulau 

Bali, Sulawesi, dan Nusa Tenggara (Tabel 1).

Sumber pendapatan yang diperoleh subjek 

berasal dari uang saku orang tua, beasiswa, serta 

gaji dari kerja paruh waktu. Terdapat 52 (54,17%) 

subjek dengan pendapatan rendah dan 44 (45,83%) 

subjek dengan pendapatan tinggi. Sebagian besar 

subjek memiliki pengetahuan gizi yang kurang yaitu 

64 (66,67%) orang, sedangkan 32 (33,33%) orang 

lainnya memiliki pengetahuan gizi yang cukup.

Karakteristik makanan

Karakteristik makanan merupakan faktor yang 

diperhatikan oleh seseorang sebelum mengonsumsi 

street food. Karakteristik makanan pada penelitian 

ini meliputi harga, kualitas makanan, serta higiene 

dan sanitasi.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 

subjek mengonsumsi street food dengan harga 

yang murah, baik pada kelompok menu utama 

(57,29%), kudapan (55,21%), minuman (52,08%), 

dan buah-buahan (75%). Apabila ditinjau dari 

kualitas makanannya, sebanyak 52,08% subjek 

menjadikan kualitas makanan yang baik sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengonsumsi street 

food, sedangkan 47,92% subjek lainnya memilih 

tetap mengonsumsi street food dengan kualitas 

yang cukup baik. Selain harga dan kualitas 

makanan, faktor lain yang menjadi perhatian yaitu 

higiene dan sanitasi dari penjamah makanan, 

lingkungan dan makanan. Sebanyak 25% subjek 

memilih mengonsumsi street food dengan higiene 

dan sanitasi yang baik dan 75% lainnya memilih 

tetap mengonsumsi street food dengan higiene 

dan sanitasi yang cukup baik.

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik individu

Variabel n %

Jenis kelamin

Perempuan

Laki-laki

48

48

50,00

50,00

Asal daerah

Sumatera

Jawa

Kalimantan

Lainnya 

25

48

14

9

26,04

50,00

14,58

9,38

Pendapatan 

Rendah  ( ≤Rp 1.000.000,-)

Tinggi (>Rp 1.000.000,-)

52

44

54,17

45,83

Pengetahuan gizi

Kurang  (skor ≤65%)

Cukup (skor >65%)

64

32

66,67

33,33
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Tabel 2. Penilaian subjek terhadap kualitas 

makanan

Variabel n %

Harga street food

Menu utama

Murah  (≤Rp 10.000,-)

Mahal (>Rp 10.000,-)

Kudapan

Murah (≤Rp 8.000,-)

Mahal(>Rp 8.000,-)

Minuman

Murah (≤Rp 5.000,-)

Mahal(>Rp 5.000,-)

Buah-buahan

Murah (≤Rp 5.000,-)

Mahal(>Rp 5.000,-)

55

41

53

43

50

46

72

24

57,29

42,71

55,21

44,79

52,08

47,92

75,00

25,00

Kualitas makanan

Cukup  (≤80%)

Baik (>80%)

46

50

47,92

52,08

Higiene Sanitasi

Cukup  (≤85%)

Baik (>85%)

72

24

75,00

25,00

Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

preferensi konsumen street food

Hasi l  anal is is stat ist ik pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan preferensi konsumen street food 

pada kelompok menu utama (C=0,20, p=0,042).

Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin 

dengan preferensi konsumen street food kelompok 

kudapan, minuman, dan buah-buahan pada 

mahasiswa Universitas Gadjah Mada (p>0,05). 

Ada hubungan positif antara pendapatan dengan 

preferensi konsumen street food pada kelompok 

buah-buahan (r=0,56, p=0,000). Pengetahuan gizi 

berhubungan negatif dengan preferensi konsumen 

street food kelompok menu utama (r= -0,21, 

p=0,044). Subjek dengan tingkat pengetahuan 

yang tinggi memiliki preferensi yang rendah 

terhadap konsumsi menu utama,sedangkan 

pada kelompok buah-buahan ada hubungan 

positif antara pengetahuan gizi dengan preferensi 

konsumen street food pada kelompok buah-buahan 

(r=0,81; p=0,000). Pada kelompok kudapan dan 

minuman, tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan gizi dengan preferensi 

konsumen (p>0,05) (Tabel 3).

Hasi l  anal is is stat ist ik pada Tabel 4 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

harga makanan dengan preferensi konsumen street 

food kelompok menu utama (r=0,23,p=0,027). 

Namun demikian, pada preferensi konsumen street 

food kelompok kudapan, minuman, dan buah-

buahan menunjukkan tidak ada hubungan (p>0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan negatif 

antara higiene dan sanitasi dengan preferensi 

konsumen street food kelompok.

Tabel 3. Hubungan karakteristik individu dengan preferensi konsumen street food

Preferensi konsumen 

street Food

Jenis kelamin Asal daerah Pendapatan Pengetahuan gizi

C p C p r p r p

Menu Utama 0,20 0,042* 0,13 0,281 -0,16 0,111 -0,21 0,044*

Kudapan 0,08 0,419 0,13 0,261 0,04 0,686 0,13 0,198

Minuman 0,02 0,840 0,27 0,622 0,06 0,533 0,03 0,776

Buah-buahan 0,18 0,074 0,29 0,793 0,56 0,000* 0,81 0,000*

C = Uji korelasi koeÞ sien kontingensi 
 r = Uji korelasi Spearman
* SigniÞ kan (p<0,05) 

Tabel 4. Hubungan karakteristik makanan dengan preferensi konsumen street food

Preferensi Konsumen

street food

Harga makanan Kualitas makanan Higiene sanitasi

r p r p r p

Menu utama -0,23 0,027* -0,04 0,674 0,12 0,243

Kudapan -0,10 0,310 0,17 0,104 0,00 1,000

Minuman -0,10 0,316 -0,15 0,153 -0,06 0,560

Buah-buahan -0,00 1,000 -0,12 0,250 -0,21 0,038*

Keterangan: 
r = Uji korelasi Spearman, *)SigniÞ kan (p<0,05)
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Analisis multivariat

Berdasarkan hasil analisis multivariat pada 

Tabel 5, model terbaik yang dipilih berdasarkan 

nilai Bayesian Information Criterion (BIC) dan 

variabel yang signiÞ kan pada kelompok menu utama 

adalah model 3 (p<0,05). Jenis kelamin (RR:1,60, 

p=0,012), dan harga makanan (RR:0,52, p=0,001)

berhubungan dengan preferensi konsumen street 

food pada mahasiswa Universitas Gadjah Mada.

Pada kelompok buah-buahan, model terbaik 

adalah model 3.Diketahui bahwa pengetahuan 

gizi dan higiene sanitasi mempengaruhi hubungan 

preferensi konsumen street food kelompok menu 

utama pada mahasiswa Universitas Gadjah Mada.

Kekuatan hubungan dapat dilihat dari besarnya 

nilai RR. Nilai RR paling besar yaitu pada variabel 

pengetahuan gizi (RR:27,75).

BAHASAN

Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

preferensi konsumen street food

Faktor-faktor yang mempengaruhi food 

preference yaitu jenis kelamin, asal daerah, 

pendapatan, pengetahuan gizi, harga makanan,dan 

kualitas makanan (6). Tiga faktor yang mempengaruhi 

preferensi makan seseorang yaitu karakteristik 

individu, makanan, dan lingkungan (1).

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan preferensi 

konsumen street food pada kelompok menu 

utama (C=0,20, p=0,042).Laki-laki lebih sering 

mengonsumsi street food daripada perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 

laki-laki tidak bisa memasak dan tidak ada waktu 

untuk menyediakan makanan sehingga subjek lebih 

memilih untuk mengonsumsi street food. Namun 

demikian, tidak terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan preferensi konsumen street food 

kelompok kudapan, minuman, dan buah-buahan 

(p>0,05). Hal ini disebabkan subjek merupakan 

mahasiswa yang memiliki kesibukan di luar rumah, 

sehingga mereka memilih untuk mengonsumsi 

street food. Selain karena biaya yang dikeluarkan 

relatif lebih murah, street food juga memiliki banyak 

variasi yang dapat dinikmati (7).

Pada penelitian ini, terdapat perbedaan 

jenis makanan yang dikonsumsi laki-laki dengan 

perempuan. Laki-laki memilih mengonsumsi 

Tabel 5. Analisis multivariat faktor-faktor yang berhubungan dengan 

preferensi konsumen street food

Menu utama Buah-buahan

Variabel

Model 1

RR

(95% CI)

p

Model 2

RR

(95% CI)

p

Model 3

RR

(95% CI)

p

Model 1

RR

(95% CI)

p

Model 2

RR

(95% CI)

p

Model 3

RR

(95% CI)

p

Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

1,58

(1,10-2,27)

0,013*

10,49

(1,73-63,67)

0,011*

1,60

(1,11-2,31)

0,012*

0,81

(0,56-1,16)

0,255

Pendapatan

Rendah

Tinggi

1,41

(1,13-1,75)

0,002*

0,71

(0,16-3,01)

0,635

1,36

(1,05-1,75)

0,017*

1,57

(1,09-2,25)

0,014*

1,82

(0,94-3,51)

0,635

Pengetahuan gizi

Kurang

Cukup

0,73

(0,46-1,16)

0,185

24,76

(6,19-99,01)

0,000*

23,25

(5,53-97,65)

0,000*

27,75

(7,05-109,25)

0,000*

Harga makanan

Murah

Mahal

0,58

(0,37-0,90)

0,015*

11,69

(3,06-44,75)

0,000*

0,52

(0,34-0,77)

0,001*

Higiene sanitasi

Cukup

Baik

1,03

(1,032-1,033)

0,000*

1,11

(0,83-1,48)

0,482

1,94

(1,39-2,71)

0,000*

1,87

(1,59-2,19)

0,000*

1,25

(1,04-50)

0,000*

Bayesian information 

criterion(BIC)
-289,235 -292,525

-296,756
-371,219 -374,913

-376,781

* SigniÞ kan (p<0,05)
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nasi goreng, sementara perempuan memilih 

mengonsumsi pecel. Jenis kelamin berperan 

penting sebagai penentu pemilihan makanan pada 

mahasiswa dan menentukan jenis makanan yang 

dimakan tergolong sehat atau tidak (8).

Tidak ada hubungan yang signiÞ kan antara 

asal daerah dengan preferensi konsumen street 

food kelompok menu utama, kudapan, minuman, 

dan buah-buahan (p>0,05) (Tabel 3). Tidak 

ada perbedaan signifikan antarkelompok etnis 

(Afrika-Amerika dan Amerika-Eropa) terhadap 

kelompok makanan favorit mereka (9). Tidak adanya 

hubungan antara asal daerah dengan preferensi 

konsumen street food dapat disebabkan subjek 

yang merupakan mahasiswa memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi dengan pendapatan yang 

cukup tinggi, sehingga memiliki akses yang lebih 

tinggi untuk memilih makanan yang disukainya 

dan tidak selalu makanan yang sesuai dengan 

budaya/daerah asal subjek. Selain itu, subjek yang 

berasal dari berbagai pulau di Indonesia telah 

mampu beradaptasi dengan makanan yang dijual 

di Yogyakarta. Jenis makanan yang dijual di pinggir 

jalan juga sudah beraneka ragam dan merupakan 

makanan yang banyak ditemukan hampir di setiap 

provinsi di Indonesia.

Pendapatan individu merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi preferensi seseorang 

terhadap pemilihan suatu produk pangan (6). 

Tidak ada hubungan antara pendapatan dengan 

preferensi konsumen street food kelompok menu 

utama, kudapan, dan minuman (Tabel 3). Hal ini 

kemungkinan disebabkan ketiga kelompok street 

food ini merupakan kebutuhan pangan yang setiap 

hari wajib dikonsumsi oleh subjek, baik pada 

makan pagi, makan siang, maupun makan malam, 

sehingga tidak ada perbedaan antara subjek 

dengan pendapatan tinggi maupun rendah dengan 

preferensi konsumen street food pada kelompok 

ini.  

Ada hubungan positif antara pendapatan 

dengan preferensi konsumen street food pada 

kelompok buah-buahan (r=0,56, p=0,000) (Tabel 

3). Hal ini berarti semakin tinggi pendapatan, maka 

semakin tinggi preferensi konsumen terhadap buah-

buahan. Individu dengan pendapatan yang lebih 

tinggi memiliki konsumsi buah yang lebih baik (10). 

Pilihan pangan yang sehat lebih mudah ditemui 

pada lingkungan dengan pendapatan yang lebih 

tinggi (11,12,13,14).

Pengetahuan gizi berhubungan negatif 

dengan preferensi konsumen street food kelompok 

menu utama (r=-0,21, p=0,044) (Tabel 3). Subjek 

dengan tingkat pengetahuan yang tinggi memiliki 

preferensi yang rendah terhadap konsumsi menu 

utama, sedangkan pada kelompok buah-buahan 

terdapat hubungan positif antara pengetahuan 

gizi dengan preferensi(r=0,81, p=0,000). Makin 

tinggi tingkat pengetahuan gizi, maka makin tinggi 

pula preferensi konsumen terhadap buah-buahan.

Tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan 

makanan yang pada akhirnya berpengaruh kepada 

keadaan gizi individu yang bersangkutan (15). 

Pada kelompok kudapan dan minuman, tidak 

ada hubungan yang signiÞ kan  antara pengetahuan 

gizi dengan preferensi konsumen (p>0,05) (Tabel 

3). Hal ini dapat disebabkan adanya faktor lain 

yang mempengaruhi preferensi subjek, seperti 

ketersediaan minuman yang disediakan penjual 

street food. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

bahwa faktor lain yang lebih dominan dibandingkan 

pengetahuan gizi seperti rasa yang enak dan selera 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi preferensi 

konsumen street food.

Hasi l  anal is is stat ist ik pada Tabel 4 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

harga makanan dengan preferensi konsumen 

street food kelompok menu utama (r=-0,23, 

p=0,027). Semakin murah harga makanan, makin 

tinggi preferensi konsumen terhadap menu utama.

Berdasar hasil wawancara dengan responden, 

diketahui bahwa soto lebih dipilih karena harganya 

murah dan mengenyangkan. Berbeda dengan 

kelompok kudapan, minuman, dan buah-buahan, 

tidak ada hubungan  antara harga makanan dengan 

preferensi konsumen street food (p>0,05). Harga 

berpengaruh dalam pemilihan pangan, namun harga 

sering dikesampingkan oleh pertimbangan prestise, 

rasa, dan kemudahan dalam penyiapannya, 

sehingga harga bukanlah faktor utama dalam hal 

pemilihan pangan (1). 



Faktor yang berhubungan dengan preferensi konsumen street foodpada mahasiswa Universitas Gadjah Mada     137

Kualitas makanan dipengaruhi oleh ß avour 

(rasa), consistency (kemantapan/ ketetapan), 

texture (tekstur), nutritional content (kandungan gizi), 

visual appeal (daya penarik lewat ketajaman mata), 

aromatic appeal (daya penarik lewat bau harum), dan 

temperature (suhu makanan) (16). Pada penelitian 

ini, tidak ada hubungan antara kualitas makanan 

dengan preferensi konsumen street food kelompok 

menu utama, kudapan, minuman, dan buah-buahan 

pada mahasiswa Universitas Gadjah Mada (p>0,05) 

(Tabel 4). Mahasiswa lebih cenderung memilih 

makanan dengan pertimbangan harga dan rasa 

dengan kualitas rendah dan kandungan gizi yang 

lebih sedikit (8).

Sanitasi adalah upaya menyiapkan dan menjual 

makanan di lingkungan yang bersih oleh pekerja 

yang sehat, guna mencegah kontaminasi yang dapat 

menyebabkan foodborne diseases. Higiene adalah 

upaya penerapan prinsip-prinsip sanitasi dalam 

melindungi kebersihan dan kesehatan seseorang 

(17). Tidak ada hubungan antara higiene dan sanitasi 

dengan preferensi konsumen street food kelompok 

menu utama, kudapan dan minuman pada mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada (p>0,05).

Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor 

lain dalam memilih makanan jajanan. Makanan 

jajanan yang disukai oleh responden adalah 

makanan yang rasanya sesuai selera, terjangkau 

secara ekonomi (murah), dan tersedia di sekitar 

tempat tinggal (18). Berbagai lokasi yang tidak 

higienis seperti tempat-tempat makan dan makanan 

yang kurang bersih adalah sumber penyebab diare 

seperti makanan yang dijajakan atau disajikan di 

pinggir jalan (19). Oleh sebab itu, sebagai konsumen 

sebaiknya mempertimbangkan higiene maupun 

sanitasi dari makanan yang akan dikonsumsi.

Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan 

negatif antara higiene dan sanitasi dengan preferensi 

konsumen street food kelompok buah-buahan (r=-

0,21, p=0,038) (Tabel 4). Semakin baik praktik 

higiene dan sanitasi subjek, makin rendah preferensi 

konsumen terhadap buah-buahan. Buah merupakan 

bahan pangan yang dapat langsung dikonsumsi, 

tanpa melalui proses pengolahan, sehingga higiene 

dan sanitasi dari buah merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan.

Analisis multivariat

Berdasarkan hasil analisis multivariat pada 

Tabel 5, model terbaik yang dipilih berdasarkan 

nilai BIC dan variabel yang signifikan (p<0,05) 

pada kelompok menu utama adalah model 3. 

Jenis kelamin (RR:1,60, p=0,012), pendapatan 

(RR:1,36, p=0,017) dan harga makanan (RR:0,52, 

p=0,001) berhubungan dengan preferensi konsumen 

street food pada mahasiswa Universitas Gadjah 

Mada. Jenis kelamin berhubungan dengan jenis 

makananyang dikonsumsi, sedangkan pendapatan 

berhubungan erat dengan kemampuan seseorang 

dalam membeli pangan. Subjek dengan pendapatan 

yang tinggi memiliki akses yang lebih besar untuk 

mengonsumsi makanan yang diinginkan (9). Makin 

tinggi pendapatan,akan terjadi peningkatan dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan, karena tidak ada 

batasan harga makanan yang akan dikonsumsi, 

sehingga menyebabkan semakin beraneka ragam 

pula pilihan pangannya (20).

Pada kelompok buah-buahan, model terbaik 

adalah model 3, diketahui bahwa pengetahuan 

gizi dan higiene sanitasi mempengaruhi hubungan 

preferensi konsumen street food kelompok menu 

utama pada mahasiswa Universitas Gadjah Mada.

Kekuatan hubungan dapat dilihat dari besarnya 

nilai RR. Nilai RR paling besar yaitu pada 

variabel pengetahuan gizi (RR:27,75). Asupan 

buah lebih rendah pada individu dengan tingkat 

pengetahuan yang rendah dibandingkan dengan 

individu dengan tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi (21).

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan antara jenis kelamin, 

pendapatan dan harga makanan dengan preferensi 

konsumen street food kelompok menu utama, begitu 

pula antara pengetahuan gizi dan higiene sanitasi 

dengan preferensi konsumen street food kelompok 

buah-buahan pada mahasiswa Universitas Gadjah 

Mada. Perlu adanya promosi health eating pada 

mahasiswa baik melalui poster maupun leaflet, 

perlu adanya peningkatan fasilitas kantin sehingga 

makanan yang dikonsumsi mahasiswa dapat 

terkontrol, dan perlu adanya inovasi produk pangan 
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yang memiliki kandungan gizi yang tinggi namun 

harganya terjangkau. Selain itu, perlu juga adanya 

standardisasi mengenai praktik higiene dan sanitasi 

penjual makanan selain adanya edukasi kepada 

pembeli mengenai jenis makanan yang sebaiknya 

dikonsumsi.
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